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KATA PERSEMBAHAN  

Alhamdulillah. Segala puji memang paling layak ditujukan pada Allah 

swt. Sang Maha Cinta. Tuhan yang tidak pernah berpaling dari 

hambaNya meskipun hambaNya berpaling dariNya. Tuhan yang tidak 

pernah bosan pada hambaNya meskipun hambaNya kerap kali bosan 

terhadap perintah dan laranganNya. Allah Maha Pengasih Maha 

Penyayang. Allah Sang Maha Cinta. 

Allahumma Sholli Wa Sallim Wa Karrim Wa Barik ‘ Ala Sayyidina 

Muhammad Wa Allihi Wa Shohbihi Ajma’in. Pujian selanjutnya 

teruntukkan Nabi Muhammad saw. Manusia sempurna. Hamba terbaik 

dari Tuhan Maha Cinta. Nabi yang paling dekat dengan TuhanNya tetapi 

kedekatannya pada Tuhannya tidak digunakan untuk kepentingan 

pribadinya melainkan untuk umatnya. Sosok yang menampilkan betapa 

menakjubkannya tentang Cinta. Allahumma Sholli ‘Ala Sayyidina 

Muhammad 

Kupersembahkan skripsi ini teruntuk orang tua. Ayah dan ibu. Dua sosok 

manusia yang juga menampilkan tentang ke-luarbiasa-an cinta. Sosok 

ibu yang telah merawat dari  kecil hingga dewasa. Sosok yang 

mendoakan yang terbaik untuk anaknya. Sosok yang sangat perhatian 

pada kesehatan anaknya. Kemudian ayah yang sosoknya tangguh, kuat, 

sabar dan ikhlas. Sosok yang selalu membantu dan mendukung setiap 

hal yang dilakukan anaknya. Ayah yang mengajarkan bagaimana sabar 

dalam ujian, kuat dalam cobaan dan tangguh dalam permasalhan di 

kehidupan serta ikhlas dalam menjalani kehidupan. terimakasih banyak 

ayah dan ibu. 

Kupersembahkan juga teruntukkan dua sosok yang masih menampilkan 

tentang ke-luarbiasa-an cinta. Kaka kandung pertama dan kedua. Dua 

sosok yang selalu mendoakan adiknya agar kuat dan sabar dalam 

kehidupan. sosok yang selalu membantu adiknya ketika mengalami 

kesulitan. Terimakasih Banyak 
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Kepada kalian semua skripsi ini kupersembahkan.  Terimakasih banyak. 

Semoga kalian disehatkan selalu, panjang umur, selalu bahagia dan 
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ABSTRAK 

Ahmad Rizali Fahmi, 2020. Kiprah K.H. Muhammad Ridwan Baseri (Guru Kapuh) 

dalam membina keagamaan masyarakat Hulu Sungai Selatan Skripsi Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

Pembimbing : (I) Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag, dan (II) Anita Ariani, S.Ag, 

M.Pd.I 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa masyarakat umum dan para pejabat 

pemerintahan sangat membutuhkan pembinaan keagamaan dari seorang dai yang ahli 

dibidang agama Islam. Hal ini dikarenakan pesatnya perkembangan diberbagai hal, 

terlebih dalam bidang informasi. Pembinaan keagaaman dapat dilakukan dimana saja 

tidak terkecuali terhadap masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan (Kab HSS) agar 

dapat mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar dan para pejabat pemerintahan 

dapat menjalankan roda pemerintahan sesuai dengan ajaran agama Islam. Salah satu 

komponen penting pembinaan keagamaan adalah seorang pembina yang kompeten 

dalam agama Islam seperti K.H. Muhammad Ridwan Baseri (Guru Kapuh) yang sangat 

besar dan luas kiprahnya di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Fokus permasalahan dalam penelitian adalah bagaimana kiprah K.H. 

Muhammad Ridwan Baseri dalam pembinaan keagamaan masyarakat Hulu Sungai 

Selatan dan kontribusi beliau bagi kemajuan Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),peneliti 

melakukan observasi untuk menggali data yang terkait dengan bentuk-bentuk 

pembinaan dan prosesnya. Peneliti juga melakukan wawancara kepada K.H. 

Muhammad Ridwan Baseri, Kepala Kemenag Kab HSS, Kasubag Kesra Pemda Kab 

HSS, Bendahara MUI Kab HSS dan jamaah pengajian beliau untuk mendalami proses 

pembinaan tersebut serta dari dokumen untuk mengoreksi kevalidan data yang 

diperoleh yang selanjutnya diolah melalui proses koleksi data, editing data, klasifikasi 

data, dan interpretasi data 

Hasil penelitian ini adalah kiprah K.H. Muhammad Ridwan Baseri dalam 

bentuk pembinaan keagamaan untuk masyarakat umum Hulu Sungai Selatan adalah 

mengisi pengajian di majelis taklim, membina pondok pesantren, dan membina 

perorangan. Adapun kiprah beliau dalam kontribusinya bagi kemajuan Pemda Kab 

HSS adalah membenahi kepengurusan MUI, pengajian rutin Pemda Kab HSS, bekerja 

sama membatasi warung “jablay”, bekerja sama memberikan beasiswa santri untuk 

melanjutkan sudi ke hadhramaut, himbauan-himbauan Mui, bersama Pemda Kab HSS 

merayakan Hari Besar Islam dan Hari Santri Nasional, memberikan usulan untuk 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan terkait kebijakan sesuai kompetensi beliau 

, bekerja sama Pemda Kab HSS membuat spanduk himbauan covid-19 dan keagamaan, 

melaksanakn safari dakwah, ziarah,pesantren dalam lapas, pembinaan dai-dai terpencil 

dan pelatihan keagamaan yang kesemuanya dilaksanakan antara Pemda Kab HSS 

dengan MUI yang notabenenya beliau sebagai ketuanya. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Kiprah K.H. Muhammad Ridwan 

Baseri (Guru Kapuh) dalam Membina Keagamaan Masyarakat Hulu Sungai 

Selatan”. Sholawat dan salam senantiasa terucap kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW. Semoga kita termasuk golongan umatnya dan 

mendapat syafa’at di hari kiamat nanti. 

Dalam penyusunan tugas ini peneliti sangat berterima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah membantu, memberikan bimbingan dan 

dukungan moral maupun spritual sehingga selesailah skripsi ini. Untuk itu, 

di dalam kesempatan ini peneliti menyampaikan terima kasih kepada yang 

terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin sekaligus sebagai 

dosen pembimbing I peneliti 

3. Ibu Anita Ariani, S.Ag, M.Pd.I selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan 
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Penyuluhan Islam. Banjarmasin sekaligus sebagai dosen 

pembimbing I peneliti 

4. Kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan moril maupun 

material serta do’a yang tiada hentinya. 

5. Sosok yang menyayangi peneliti yang selalu memberikan support 

dan doa. 

6. Keluarga besar Program Khusus Dai ( PKD ). 

    

7. Keluarga besar Bimbingan dan Penyuluhan Islam khusunya 

angkatan 2017, terimakasih atas kebersamaannya dan hari-hari yang 

indah saat menimba ilmu dan berorganisasi semoga Allah SWT 

mempertemukan kita kembali. 

8. Seluruh pihak yang membantu secara langsung maupun tidak 

langsung dalam segala hal demi suksesnya penelitian skripsi ini, 

yang tidak dapat disebutkan satu-persatu. 

Teriring do’a semoga Allah SWT senantiasa membalas semua amal 

kebaikan dari semuanya dengan sebaik-baik balasan. Peneliti menyadari 

dalam penelitian skripsi ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu kritik 

dan saran yang membangun dari semua pihak sangat peneliti harapkan demi 

perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat khususnya bagi 

peneliti dan pembaca pada umumnya. Aamiin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penelitian skripsi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tanggal 22 Januari 1988. 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ث .3
: T 18. ع 

: ‘ 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 ح .6
: H 21. ق 

: Q 

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 ذ .9
: 

Dz 24. م 
: 

M 

 ر .10
: 

R 25. ن 
: 

N 

 ز .11
: 

Z 26. و 
: 

W 

 س .12
: 

S 27. ھ 
: 

H 

 ش .13
: 

Sy 28. ء 
: 

‘ 

 ص .14
: 

Sh 29. ي 
: 

Y 

 Dh : ض 15
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Mad dan Diftong 

 
1. Fathah panjang : Â / â 

2. Kasrah panjang : Î / î 

3. Dhammah panjang : Û / û 

 Aw : أو .4

 Ay : أي .5

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan 

rangkap. Misalnya; نابر  ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad); 

Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; القارعة ditulis al-

qâri‘ah, نيكسامال  ditulis al-masâkîn, نفلحومال  ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya; الكافرون ditulis al- 

kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; الرجال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah (ه) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; قرةبال  ditulis al-

baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; زكاة المال ditulis zakât 

al-mâl, atau النساء سورة ditulis sûrat an-Nisâ`. 

5. Penelitian kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya; 

نيزقراال و وھ خير   ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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